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ABSTRACT 

Yusran. 2024. “Analysis of Compliance with the Legality and Sustainability 

Verification System (SVLK) Policy in Forest Product Processing Business 

Licensing (PBPHH) at PT. Dasa Intiga Veneer Unit”. Master’s Thesis Forestry 

Study Program, Graduate School, Lambung Mangkurat University. Supervised by 

Dr. Ir. Zainal Abidin, M.P. and Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut, M.Si. 

Keywords: SVLK Policy, PBPHH, PT. Dasa Intiga Unit Veneer, Compliance  

Indonesia’s Timber Legality and Sustainability Verification System (SVLK) is a 

central policy instrument to assure the legality and sustainability of timber products 

and to safeguard access to international markets. Nevertheless, implementation at 

wood-processing firms may still face administrative, technical, and institutional 

constraints that undermine effective compliance. This study assesses the level of 

SVLK compliance and examines its key determinants in a Forest Product 

Processing Business Permit (PBPHH) holder, PT Dasa Intiga Unit Veneer, located 

in Kapuas Regency, Central Kalimantan. Using a mixed-methods case study design 

(April–July 2025), the research combines a Likert-scale questionnaire, semi-

structured interviews, field observations guided by the national Timber Legality 

Verification (VLHH) standards, and document review of relevant regulations and 

audit records. Descriptive results indicate consistently high perceived compliance 

across constructs, with mean scores of 4.68 for SVLK knowledge, 4.60 for 

management commitment, 4.44 for external oversight, 4.43 for legal sanctions, and 

4.60 for market demand. Multiple linear regression shows strong explanatory 

power (R² = 0.960), and the joint effect of the independent variables is significant 

at α = 0.10. In partial tests, management commitment and legal sanctions emerge 

as significant predictors of SVLK implementation effectiveness, while the remaining 

variables are not statistically significant. Key constraints include incomplete 

written standard operating procedures for all SVLK indicators, limited supporting 

infrastructure for online reporting systems, weak domestic market incentives for 

certified products, and suboptimal inter-agency coordination at the subnational 

level. The findings highlight the importance of strengthening internal governance 
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and ensuring consistent enforcement to sustain SVLK credibility and Indonesia’s 

competitiveness in legality-sensitive timber markets.   
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ABSTRAK 

Yusran. 2024.“Analisis Kepatuhan Terhadap Kebijakan Sistem Verifikasi 

Legalitas Dan Kelestarian (SVLK) Pada Perizinan Berusaha Pengolahan Hasil 

Hutan (PBPHH) PT. Dasa Intiga Unit Veneer”. Tesis Program Studi Magister Ilmu 

Kehutanan, Program Pascasarjana Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing 

Oleh Dr. Ir. Zainal Abidin, M.P. dan Dr. Ir Trisnu Satriadi, S.Hut, M.Si. 

Kata Kunci : Kebijakan SVLK, PBPHH, PT. Dasa Intiga Unit Veneer, Kepatuhan. 

Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian (SVLK) merupakan instrumen kunci 

Indonesia untuk menjamin legalitas dan keberlanjutan produk kayu sekaligus 

menjaga akses pasar internasional. Namun, implementasi SVLK pada pelaku 

industri pengolahan hasil hutan masih menghadapi tantangan administratif, teknis, 

dan kelembagaan yang dapat memengaruhi efektivitas kepatuhan. Penelitian ini 

menganalisis tingkat kepatuhan dan faktor-faktor penentunya pada pemegang 

Perizinan Berusaha Pengolahan Hasil Hutan (PBPHH) PT Dasa Intiga Unit Veneer 

di Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Studi ini menggunakan desain mixed-

methods dengan pendekatan studi kasus (April–Juli 2025), memadukan kuesioner 

skala Likert, wawancara semi-terstruktur, observasi berbasis pedoman Verifikasi 

Legalitas Hasil Hutan (VLHH), serta telaah dokumen regulasi dan laporan audit.  

Analisis deskriptif menunjukkan seluruh konstruk kepatuhan berada pada kategori 

tinggi, dengan skor rata-rata pengetahuan SVLK 4,68; komitmen manajemen 4,60; 

pengawasan eksternal 4,44; sanksi hukum 4,43; dan permintaan pasar 4,60. Regresi 

linier berganda menunjukkan model menjelaskan 96,03% variasi efektivitas 

implementasi (R² = 0,960), dan uji simultan signifikan pada α = 0,10. Secara parsial, 

komitmen manajemen dan sanksi hukum berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas implementasi, sementara variabel lain tidak signifikan. Kendala utama 

meliputi belum lengkapnya SOP untuk seluruh indikator SVLK, keterbatasan 

infrastruktur sistem daring, rendahnya insentif pasar domestik, serta koordinasi 

lintas instansi yang belum optimal. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan 

tata kelola internal dan konsistensi penegakan untuk mempertahankan kredibilitas 

SVLK dan daya saing ekspor.  
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RINGKASAN 

YUSRAN. Analisis Kepatuhan Terhadap Kebijakan Sistem Verifikasi 

Legalitas Dan Kelestarian (SVLK) Pada Perizinan Berusaha Pengolahan Hasil 

Hutan (PBPHH) PT. Dasa Intiga Unit Veneer. Dibimbing oleh Dr. Ir. Zainal Abidin, 

M.P. Pembimbing Komisi Pertama dan Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut, M.Si. Komisi 

AnggotaPembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kepatuhan PT. Dasa Intiga Unit Veneer dalam mengimplementasikan kebijakan 

SVLK. Namun, implementasi SVLK pada pelaku industri pengolahan hasil hutan 

masih menghadapi tantangan administratif, teknis, dan kelembagaan yang dapat 

memengaruhi efektivitas kepatuhan. Penelitian ini menganalisis tingkat kepatuhan 

dan faktor-faktor penentunya pada pemegang Perizinan Berusaha Pengolahan Hasil 

Hutan (PBPHH) PT Dasa Intiga Unit Veneer di Kabupaten Kapuas, Kalimantan 

Tengah. Secara geografis lokasi industri terletak 1°16”16,623” S - 114°33’1,09’ E. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.534/Menlhk/Setjen/HPL.3/8/2019 tanggal 08 Agustus 2019, Tentang 

Pemberian Izin Perluasan Izin Usaha Industri Primer Hasil Hutan Kayu Kepada PT 

Dasa Intiga di Dalam Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan 

Alam (IUPHHK-HA) PT. Dasa Intiga di Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan 

Tengah. PT. Dasa Intiga Unit Veneer merupakan sebuah perusahaan yang memiliki 

kapasitas izin produksi veneer 35.000 meter kubik per tahun dan kayu gergajian 

2.100 meter kubik per tahun, yang berlokasi di Kabupaten Kapuas, Provinsi 

Kalimantan Tengah, berdasarkan SK.534/Menlhk/Setjen/HPL.3/8/2019, tanggal 8 

Agustus 2019, dan Nomor Induk Berusaha (NIB) 8120001851003 pada tanggal 10 

Agustus 2018, Perubahan Ke-4 tanggal 29 September 2023.  
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